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ABSTRAK
Crane merupakan seperangkat alat yang digunakan untuk mengangkat, memindahkan serta
menurunkan suatu benda ketempat lain dengan jangkauan terbatas dan memiliki potensi bahaya
yang sering disebabkan oleh perilaku tidak aman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor- faktor yang berhubungan dengan perilaku tidak aman pada pengoperasian crane
di PT. X Kota Batam Tahun 2020. Jenis penelitian ini penelitian kuantitatif dengan desain Cross
Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah operartor crane pada PT. X dengan jumlah sampel
32 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Total sampling dan uji statistic
menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian diketahui bahwa dari 32 responden yang menjadi
sampel penelitian terdapat perilaku tidak aman yang dilakukan pekerja di area PT. X pada pekerja
operator crane. Hasil penelitian diperoleh bahwa Faktor yang menyebabkan pekerja berperilaku
tidak aman yaitu dikarenakan dari 32 orang mayoritas responden berpengetahuan tidak baik
sebanyak 25 orang (78.1%), mayoritas responden yang menyatakan mesin tidak layak sebanyak 19
orang (59.4%), mayoritas responden menyatakan lingkungan tidak kondusif sebanyak 20 orang
(62.5%) sedangkan untuk responden yang berperilaku tidak aman sebanyak 24 responden (75.0%).
Kesimpulan ada hubungan faktor pengetahuan dengan perilaku tidak aman yaitu p value = 0.000
,ada hubungan faktor mesin dengan perilaku tidak aman yaitu p value =0.003 dan ada hubungan
faktor lingkungandenganperilakutidakamanyaitup value =0.030dimanaa<0.05.
Kata kunci: Perilaku, pengetahuan, mesin, lingkungan

ABSTRACT

Crane is a set of tools used to lift, move and lower an object to another place with limited reach
and has a potential hazard which is often caused by unsafe behavior. The purpose of this study was
to determine the factors associated with unsafe behavior in crane operations at PT. X Batam City
Year 2020. This type of research is quantitative research with a cross sectional design. The
population in this study were crane operators at PT. X with a sample size of 32 people. The sampling
technique in this study was total sampling and statistical tests using the Chi-Square test. The results
showed that of the 32 respondents who became the research sample, there were unsafe behaviors
committed by workers in the PT. X on the crane operator worker. The results showed that the factors
that cause workers to behave unsafe, namely because of the 32 people the majority of respondents
with poor knowledge of 25 people (78.1%), the majority of respondents who stated that the machine
was not feasible was 19 people (59.4%), the majority of respondents stated that the environment
was not conducive. as many as 20 people (62.5%) while for respondents who behaved unsafe as
many as 24 respondents (75.0%). The conclusion is that there is a relation between knowledge
factors and unsafe behavior, namely p-value = 0.000, there is a relation between machine factors
and unsafe behavior, namely p- value = 0.003 and there is a relationship between environmental
factors and unsafe behavior, namely p-value = 0.030 where a <0.05.
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PENDAHULUAN

International Labour Organization (ILO) tahun 2013 mengatakan, Satu pekerja di
dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja tersebut, pada tanggal 26 April
2013 jumlah kasus penyakit yang bersangkutan dengan Pekerjaan diperkirakan 160 juta
pertahunnyadengan 2,02 jutakematian setiap tahunnya

Sepanjang tahun 2018, BPJS Ketenagakerjaan mengantongi data kasus kecelakaan
kerja sebanyak 157.313 kasus. Menurut Menteri Ketenagakerjaan (Menaker), M Hanif
Dhakiri, Angka tersebut berasal dari beberapa kategori. “Termasuk dalam kategori
kecelakaan kerja adalah kecelakaan lalu lintas pada perjalanan pekerja menuju tempat
kerja, serta perjalanan pulang dari tempat kerja menuju tempat tinggal,” ujarnya
dalamupacarabulan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

Sementara itu, data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Agustus 2018, sebanyak 58,76
persen dari total angkatan kerja Indonesia adalah tamatan SMP ke bawah. Hal tersebut
berdampak pada kesadaran pentingnya perilaku selamat dalam bekerja Sangaji, (2018)

Berdasarkan sebuah penelitian mengungkapkan bahwa lebih dari 80% kecelakaan
kerja tersebut dikarenakan oleh unsafe action oleh sebab itu pekerja sebagai pelaku K3
harus meningkatkan pengelolaan K3 yang dapat dicapai dengan lebih memfokuskan pada
unsafe action sehingga potensi akan terjadinya kecelakaan kerja dapat dikurangi (Mulyono
dan Septiana, 2014)

Berdasarkan data Ditjen. Binwasnaker & K3, per Triwulan Il Tahun 2017 data
kecelakaan kerja di Indonesia mencapai angka 9.412 kasus menurut sumber kecelakaannya,
Untuk sumber kecelakaan kerja di sebabkan oleh pesawat angkat sebanyak 102 kecelakaan
kerja, sedangkan yang disebabkan oleh pesawat angkut yaitu sebanyak 412 kecelakaan
kerja Jumlah kejadian berbahaya selama tiga tahun terakhir tetap cukup konstan.

PT X adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur yang memproduksi
pembuatan kapal tongkang, tugboat dan perbaikan, Perusahaan tersebut memiliki tempat
kerja yang bekerja diarea terbuka dengan luas tanah 52 hektar, Disepanjang area ini terdapat
15 Crawler crane yang dioperasikan dan 1 over head crane dengan kapasitas 25 Ton yang
di operasikan untuk proses angkat angkut di PT. X

Berdasarkan hasil wawancara kepada operator Overhead crane dan Crawler crane
pada tanggal 11 Maret 2020 ditemukan tindakan tidak aman pada pengoperasian Overhead
crane dan Crawler crane seperti penggunaan alat yang tidak sesuai fungsinya dengan
mengangkat beban yang masih terdapat manusia di atas beban itu dan menggunakan tali
tambang yang di sambungkan dari crane ketongkang untuk menarik kedaratan dan ada
sebagian karyawan yang tidak memiliki SIO sebagai legalitas penggunaan Overhead crane
dan Crawler crane dan alat crane yang sudah rusak tetapi masih digunakan dampak yang
dapat ditimbulkan karena tindakan tidak aman ini menyebabkan potensi kecelakaan
manusia dan material

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti merasa perlu untuk
melakukan penelitian tentang “Faktor — Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Tidak
Aman Pada Pengoperasian Crane di PT X Batam. Tujuan Penelitian Untuk mengetahui
Faktor - Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Tidak Aman Pada Pengeporasian
Crane Di PT. X Kota Batam Tahun 2020.

Jurnal Kesehatan Ibnu Sina (JKIS) | 32



, JURNAL Januari 2021 | Vol. 2| No. 1

Kesehata 1] Halaman 31-37
- E-ISSN : 2722-810X
lbnu SIna DOI: 10.3652/J-KIS

METODE

Jenis Penelitian menggunakan penelitian kuantitatif yaitu dengan menggunakan desain
cross sectional dimana data tentang faktor- faktor yang berhubungan dengan perilaku tidak
aman di PT. X Kota Batam dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan Notoatmodjo,
(2012). Yang bertujuan untuk melihat hubungan variabel dependen (perilaku tidak aman)
dengan variabel independen(pengetahuan, mesin, lingkungan), Penelitian ini dilakukan di
PT X Kota Batam yang berlokasi di JI. Patimura No. 1, Kabil Kecamatan Nongsa Kota
Batam Kepulauan Riau, Indonesia. Populasi merupakan kumpulan yang lengkap dari
seluruh elemen yang sejenis dan dapat dibedakan menjadi objek penelitian, Sudja, (2000)
adapun jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 32 operator dan rigger pengoperasian
crane di PT. X, Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti Arikunto,(2013)
dalam penelitian ini objek yang diteliti berdasarkan jumlah 32 orang operator. Teknik
sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode sampel jenuh. Metode
sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
menjadi sampel.

Variabel bebas merupakan variabel independen Sugiyono, (2016).Variabel bebas
dalam penelitian ini Faktor manusia, mesin dan unsafe condition. Menurut Sugitono,(2016)
Variabel terikat atau sering disebut variabel dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah perilaku tidak aman. Data yang diperoleh atau disatukan oleh peneliti
secara langsung dari setiap sumbernya. Data primer juga sebagai data yang asli serta data
baru yang up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti menggunakan penyebaran
kuesioner. Data yang diperoleh dari peneliti berbagai sumber yang telah dilakukan, data
sekunder diperoleh dari jurnal, lembaga, laporan, Skripsi dll. dalam penelitian ini data
sekunder yang diperoleh dari data statistika PT. X Kota Batam. Prosedur Pengumpulan
Data melakukan wawancara dan Kuesioner sedangkan Instrumen Penelitian

munggunakan Kuesioner. Pengolahan data yang dilakukan secara statistik dengan
menggunakan perangkat lunak komputer (SPSS) setelah pengumpulan data selesai
dilakukan dengan maksud agar data yang dikumpulkan memiliki sifat yang jelas

Untuk menjelaskan dan menggambarkan masing-masing variabel yang ingin diteliti
baik variabel independen Faktor pengetahuan Faktor kondisi mesin Faktor lingkungan
variabel dependen yaitu perilaku tidak aman. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
variabel tersebut, dengan menggunakan statistik uji Chi square dengan derajat kemaknaan
5%. Jika P value < 0,05 maka ada hubungan antara variabel indenpenden dan variabel
dependen, sebaliknya jika P value > 0,05 tidak ada hubungan dengan variabel independen
dan variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di PT.X Kota Batam pada operator crane dengan
jumlah 32 orang. Hasil penelitian ini menguraikan hasil analisis univariat dan bivariate.
Analisa Univariat menggambarkan faktor individu pekerja seperti variabel independen
yaitu pengetahuan, mesin dan lingkungan dan variabel dependen yaitu perilaku tidak aman

Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetauan didaptkan hasil bahwa dari
32 responden mayoritas berpengetahuan tidak baik sebanyak 25 responden (78.1%)
sedangkan minoritas yang berpengetahuan baik yaitu 7 responden (21.9%), Distribusi
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frekuensi responden berdasarkan mesin didapatkan hasil bahwa dari 32 responden
mayoritas menyatakan mesin crane dalam keadaan tidak layak sebanyak 19 responden
(59.5%) sedangkan minoritas yangmenyatakan mesincranelayakyaitu 13 responden
(40.6%).

Distribusi frekuensi responden berdasarkan ligkungan didapatkan bahwa dari 32
responden mayoritas menyatakan lingkungan tidak kondusif sebanyak 20 responden 62.5%
sedangkan minoritas yang menyatakan lingkungan kondusif yaitu 12 responden (37.5),
Distribusi frekuesi responden berdasarkan perilaku didapatkan hasil bahwa dari 32 resnden
mayoritas berperilaku tidak aman sebanyak 24 responden( 75%) sedangka nminoritas yang
berperilaku aman yaitu 8 responden (25%) Analisa bivariat merupakan analisis yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Uji statistik yang digunakan sesuai dengan jenis data masing-masing variabel
yang dianalisis yaitu menggunakan chi-square.

Berdasarkan hasil analisis hubungan faktor pengetahuan dengan perilaku tidak
aman pada pekerja operator crane bahwa dari 32 responden yang berpengetahuan tidak
baik yaitu 25 orang dan yang berpengetahuan baik

yaitu 7 orang. Sedangkan responden yang berperilaku tidak aman sebanyak 24
orang dan responden yang berperilaku aman yaitu 8 orang dan yang paling dominan
terhadap perilaku tidak aman yaitu responden yang berpengetahuan tidak baik dengan
presentase 92.0%. Dari hasil uji statistik diperoleh p value = 0,000 (a<0,050) dengan
demikian Ho ditolak. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan faktor pengetahuan
dengan perilaku tidak aman pada operator crane PT. X Kota Batam tahun 2020.

Berdasarkan hasil analisis hubungan faktor mesin dengan perilaku tidak aman pada
pekerja operator crane bahwa dari 32 responden yang menyatakan mesin yang tidak layak
yaitu 19 orang dan responden yang menyatakan mesin layak yaitu 13 orang. Sedangkan
responden yang berperilaku tidak aman sebanyak 18 orang dan responden yang berperilaku
aman yaitu 14 orang dan yang paling dominan terhadap perilaku tidak aman yaitu mesin
yang tidak layak digunakan dengan presentase 78.9%. Dari hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,003 (a<0,050) dengan demikian Ho ditolak. Hal ini menunjukan terdapat
hubungan faktor mesin dengan perilaku tidak aman pada operatorcranediPT.XKotaBatam
Tahun 2020

Berdasarkan hasil analisis hubungan faktor lingkungan dengan perilaku tidak aman
pada pekerja operator crane bahwa dari 32 responden yang menyatakan lingkungan tidak
kondusif yaitu 20 orang dan responden yang menyatakan lingkungan aman yaitu 12 orang.
Sedangkan responden yang berperilaku tidak aman sebanyak 24 orang dan responden yang
berperilaku aman yaitu 8 orang dan yang paling dominan terhadap perilaku tidak aman
yaitu lingkungan yang tidak kondusif dengan presentase 90.0%. Dari hasil uji statistik,
diperoleh p value = 0,030 (a<0,050) dengan demikian Ho ditolak. Hal ini menunjukkan
terdapat hubungan faktor lingkungan dengan perilaku tidak aman pada operator crane di
PT. X Kota Batam tahun 2020.

PEMBAHASAN

Responden yang berpengetahuan baik dengan presentase yang lebih rendah
dibandingkan dengan responden yang berpengetahuan tidak baik, Melalui uji chi-square
didapatkan P value sebesar 0.000 yang berarti ada hubungan antara faktor pengetahuan
dengan perilaku tidak aman pada operator crane di PT. X Kota Batam Tahun 2020. Hal ini

Jurnal Kesehatan Ibnu Sina (JKIS) | 34



, JURNAL Januari 2021 | Vol. 2| No. 1

Kesehata 1] Halaman 31-37
- E-ISSN : 2722-810X
lbnu SIna DOI: 10.3652/J-KIS

juga sejalan dengan penelitian dalam Fadhila (20180 tentang faktor-faktor yang
berhubungan perilaku tidak aman di PT. Bangun Sarana Baja di mana didapatkan nilai p
value = 0,000(<0,05) artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku tidak
aman. Pada penelitian sebelumnya Jesica Sangaji (2018) yang tidak selaras dalam
penelitian ini, pengetahuan yang baik akan K3 di lingkungan kerja mampu membuat
seseorang mengetahui potensi bahaya yang ada di sekitarnya. Hasil dari penelitian tersebut
didapatkan p value sebesar 0,237 (<0,050) sehingga tidak terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku tidak aman.

Responden yang menyatakan mesin layak digunakan dengan presentase yang lebih rendah
dibandingkan dengan responden yang menyatakan mesintidak layak digunakan. Melalui
uji chi-square didapatkan p value sebesar 0.003 yang berarti ada hubungan antara faktor
mesin dengan perilaku tidak aman pada operator crane di PT. X Kota Batam Tahun 2020.
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wulansari, (2019) hasil penelitian
menyatakan bahwa responden tidak mengetahui cara merawat mesin sehingga komponen
mesin yang tidak dirawat menyebabkan kerusakan. Hal tersebut diketahui dari nilai p value
<0,050 yang berhubungan antara mesin dengan perilaku tidak aman. Berbanding terbalik
dengan penelitian Juliana (2018) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
tidak aman pada pengrajin gong di dusun tihingan yang menyatakan tidak ada hubungan
faktor mesin dengan perilaku tidak aman dengan p value = 0.118 (<0.050

Responden yang menyatakan lingkungan kondusif dengan presentase yang lebih rendah
dibandingkan dengan responden yang menyatakan lingkungan tidak kondusif. Melalui uji
chi-square didapatkan p value sebesar 0.030 yang berarti ada hubungan antara faktor
lingkungan denga perilaku tidak aman pada operator crane di PT. X Kota Batam tahun
2020. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Winarto, Denny and Kurniawan (2016)
lingkungan kerja yang tidak aman pada kelompok kasus (63,3%) lebih besar dibandingkan
lingkungan kerja aman (16,7%) dan dilakukan uji statistik terdapat nilai p value = (0,009)
sehingga ada hubungan antara faktor lingkungan dengan perilaku tidak aman. Pengaruh
lingkungan kerja terhadap perilaku tidak aman pernah dilakukan oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Mutiara (2018) Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh positif lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai didinas tenaga kerja
dan social kabupaten sleman. Hal ini di buktikn dengan p value= (0,046) dengan berikut
adanya hubungan lingkungan dengan perilaku tidakaman.

SIMPULAN

Kesimpulan ada hubungan faktor pengetahuan dengan perilaku tidak aman yaitu p
value = 0.000 , ada hubungan faktor mesin dengan perilaku tidak aman yaitu p value =
0.003 dan ada hubungan faktor lingkungan dengan perilaku tidak aman yaitu p value =
0.030 dimana a< 0.05.
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